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Abstrak 
Latar belakang dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar 
mahasiswa supaya lebih efektif dalam hal teori maupun praktik. Pengembangan 
modul ini guna meningkatkan motivasi belajar mahasiswa pada mata pelajaran 
instalasi motor listrik, terutama pada PLC untuk jurusan Teknik Elektro. Cara 
pengukuran atau cara untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar adalah 
dengan dilakukannya pre-test dan post-test pada mahasiswa. Tujuan idari penelitian 
ini yaitu menghasilkan modul iyang lebih efektif dengan memiliki syarat layak 
ditinjau dari validitas dan efektifitas oleh validator yang memiliki tingkat validitas 
yang baik dan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar. Metode penelitian 
menggunakan model ADDIE yang terdiri dari 5 tahapan proses pengembangan. 
Penelitian dan pelaksanaan dilakukan pada mahasiswa TTL 2018 Jurusan Teknik 
Elektro Universitas Negeri Surabaya. Instrumen yang digunakan untuk mengukur 
kevalidan modul menggunakan angket kepada dosen ahli desain, materi, bahasa, 
format, cover, dan tata krama. Data yang telah didapat kemudian dianalisa secara 
deskriptif. Jika interpretasi data hasil validitas modul diketahui memperoleh rata-
rata sebesar 90, maka kriteria kelayakan modul dinyatakan sangat valid. 
Peningkatan hasil belajar dengan menggunakan modul PLC CP1E dapat dilihat dari 
nilai rata-rata pretest dan posttest, untuk pretest didapat nilai sebesar 64 dan posttest 
sebesar 86. 
Kata Kunci: Pengembangan modul, PLC, motivasi ibelajar. 
Abstract 
Background of this research is to improve student learning outcomes to be more 
effective in terms of theory and practice. The development of this module is to 
increase student learning motivation in the subject of electric motor installation, 
especially in PLC for the Electrical Engineering department. The measurement 
method or method to determine the increase in learning motivation is to do a pre-
test and post-test on students. The purpose of this research is to produce a more 
effective I-module by having proper conditions in terms of validity and 
effectiveness by a validator who has a good level of validity and to determine the 
improvement of learning outcomes. The research method uses the ADDIE model 
which consists of 5 stages of the development process. The research and 
implementation was carried out on TTL 2018 students, Department of Electrical 
Engineering, State University of Surabaya. The instrument used to measure the 
validity of the module uses a questionnaire to lecturers who are experts in design, 
material, language, format, cover, and manners. The data that has been obtained is 
then analyzed descriptively. If the interpretation of the data from the validity of the 
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module is known to have an average of 90, then the module eligibility criteria are 
declared very valid. The increase in learning outcomes using the PLC CP1E module 
can be seen from the average value of the pretest and posttest, for the pretest, the 
score is 64 and the posttest is 86. 
Keywords: iDevelopment iof imoduls, iPLC, imotivasion iof ithe istudy 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan iyang iberkualitas idi iera 
iinformasi sekarang ini merupakan ifaktor 
ipenentu idalam menghasilkan masyarakat 
yang memiliki kompetensi untuk memasuki 
bidang perkerjaan yang makin kompetitif 
akibat perkembangan dunia yang semakin 
global. Begitu pentingnya kualitas pendidikan 
sebagai dasar kemajuan suatu bangsa dalam 
memajukan sumber idaya manusia dan 
kemajuan pembangunan inasional. Hal ini 
idiatur idan diamanatkan idalam perundang-
undangan yang berlaku idi iIndonesia. Salah 
isatunya tertera dalam i(UU iNo.20 Thn 2003 
- Sistem Pendidikan iNasional) ipasal 3 yang 
menyatakan bahwa: Pendidikan 
Nasional\berfungsi mengembangkan 
kemampuan dan membentuk watak iserta 
peradaban bangsa yang bermatabat dalam 
irangka imencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan iuntuk berkembangnya ipotensi 
isiswa agar imenjadi manusia yang iberiman 
dan bertakwa ikepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak imulia, sehat, iberilmu, icakap, 
kreatif, mandiri idan menjadi iwarga iNegara 
iyang demokratis iserta bertanggung ijawab. 
 Model ipembelajaran imerupakan 
salah satu ikomponen ipenting idan iutama 
idalam menunjang iproses ipembelajaran, 
perlu idilakukan ipeningkatan idalam 
pendayagunaan idan ipengelolaannya, iagar 
tujuan iyang idiharapkan idapat itercapai. 
Model pembelajaran iadalah isuatu 
iperencanaan iatau suatu ipola iyang 
idigunakan isebagai ipedoman dalam 
imerencanakan ipembelajaran idi ikelas. 
Arends (1997) ijuga imenyatakan, i“The iterm 
teaching imodel irefers ito ia iparticular 
approach ito iinstruction ithat iincludes iits 
goals, isyntax, ienvironment, iand 
imanagement system.” iMenurut iJoyce, 
iWeil, i& iCalhoun (2014) imodel 
ipembelajaran iadalah ikerangka konseptual 
iyang imelukiskan iprosedur iyang sistematis 
idalam imengorganisasikan pengalaman 
ibelajar iuntuk imencapai itujuan 
pembelajaran itertentu, idan imemiliki ifungsi 
sebagai pedoman ibagi ipara iperancang 
pembelajaran idan ipara ipengajar idalam 
merencanakan idan melaksanakan iaktifitas 
belajar mengajar. Model ipembelajaran 
merupakan suatu perencanaan iyang 
digunakan sebagai pedoman idi ikelas idan 
memiliki fungsi sebagai pedoman bagi para 
perancang pembelajaran dan para pengajar 
dalam merencanakan dan imelaksanakan 
aktifitas belajar mengajar. Secara ringkas 
dapat dipahami bahwa, model pembelajaran 
merupakan prosedur iatau ilangkah-langkah 
yang iperlu dilakukan ipendidik iuntuk 
memfasilitasi peserta didik belajar secara aktif, 
partisipatif, dan interaktif, dengan maksud 
tercapainya tujuan pendidikan, yaitu 
perkembangan potensi diri peserta didik secara 
optimal. 
 Di era modernisasi iini ibanyak 
pekerjaan yang imengandalkan imesin iuntuk 
mempermudah manusia, isalah isatu imesin 
yang ipaling banyak digunakan ipada 
pekerjaan manusia adalah imotor ilistrik. iDi 
idunia manufacturing motor ilistrik 
imerupakan bagian terpenting yang banyak 
idigunakan isebagai mesin proses 
produksi.iPada lembaga Pendidikan Kejuruan 
terdapat jurusan Teknik Elektro yang di 
dalamnya iterdapat mata pelajaran yang harus 
idiikuti imahasiswa yaitu Instalasi iMotor 
iListrik i(IML) pembelajaran yang idilakukan 
imeliputi iteori idan ipraktikum. Kendala 
idalam imengajar ipada imata ipelajaran IML 
iyaitu imedia ipendukung iyang idigunakan 
berupa itrainer idan ijobsheet isehingga ibelum 
tepat iuntuk idigunakan ipada ipembelajaran 
teori idan ipraktikum, imengajar imasih 
menggunakan imedia ipower ipoint 
imengakibatkan isiswa imerasa ibosan idan 
ikurang isemangat idalam ibelajar, idan isiswa 
ikurang ipaham imateri ibelajar. i 
 Berdasarkan iuraian iyang itelah 
idisebutkan itersebut, untuk imendukung 
iproses ipembebelajaran iteori idan ipraktikum 
iyang itepat yaitu menggunakan imodul 
ipembelajaran iyang nantinya idigunakan 
iuntuk meningkatkan ihasil belajar imahasiswa 
ipada mata pelajaran iIML. Tujuan idari 
ipenelitian ini adalah iuntuk imengetahui  
 Menurut Juhari (2014:2) 
pembelajaran iIML ijuga mengacu pada 
perancangan instalasi imotor listrik di industri, 
terutama ipenggunaan iperangkat 
iprogrammale logic controller i(PLC) iuntuk 
imengontrol mesin-mesin iproduksi. iMenurut 
iLingga (2017:10) iPLC imerupakan isistem 




kendali iyang beroperasi isecara idigital 
idengan imemanfaatkan memori iyang ibisa 
diprogram, memori yang digunakan iberupa 
memori internal didalamnya terdapat 
iperintah-perintah berupa, logika, dan waktu. 
iPLC iberfungsi isebagai pusat kontrol sistem 
ikendali. Menurut Lingga (2017:63) ada 
ibeberapa jenis software PLC iyaitu CX-
programmer, konsol pemrogram, dan 
iprogrammable iterminal. Untuk software PLC 
iyang digunakan umumnya software CX-
programmer, iuntuk iprogram iyang 
idigunakan iberbentuk idiagram iladder iatau 
ikode imneumonik. iSoftware itersebut 
idigunakan ipada iPLC idengan imerk 
iOMRON. iUntuk imenyimpan/membuat 
iprogram iPLC ipada isoftware iCX-
programmer iada ibeberapa itahap 
imengoperasian imeliputi idari imenjalankan, 
imembuat, imenyimpan, imencetak, imenutup, 
imembuka ifile, idan ikeluar isoftware iCX-
programmer. 
 Menurut iLingga i(2017:51) iterdapat 
iberbagai imacam ipengoperasian iPLC 
ikendali imotor ilistrik iyang iumum 
idigunakan isebagai ipenggerak imesin 
iindustri iantara ilain, ipengoperasian iPLC 
ikendali imotor ilistrik idirect ion iline i(DOL), 
ipengoperasian iPLC ikendali imotor ilistrik 
iforward-reverse, ipengoperasian iPLC 
ikendali imotor ilistrik berurutan, 
ipengoperasian iPLC ikendali imotor listrik 
ibergantian, idan ipengoperasian iPLC kendali 
imotor ilistrik istart-delta. iMenurut Arindya 
(2013:1) Pengendalian imotor ilistrik 
merupakan proses pengaturan iuntuk imemulai 
memutar motor (starting), iproses iselama 
motor berputar (running), idan iproses 
memberhentikan motor (stoping). iFungsi 
pengendalian motor listrik imeliputi, 
pengasutan (starting), pengatur ikecepatan, 
isistem iproteksi, putar balik (reverse), idan 
ipengereman (stoping). Fungsi pengendalian 
imotor ilistrik memerlukan perlengkapan 
ikontrol iatau disebut dengan sistem ikontol. 
iTerdapat beberapa sistem ikontrol 
pengendalian motor listrik antara ilain. i(1) 
Sistem kontrol manual hanya mempunyai 
pengendalian yang dilakukan ioleh tangan. 
Pada kontrol manual hanya memerlukan 
seseorang atau operator untuk imemindahkan 
toggleswitch untuk mengoperasikan iatau 
mematikan mesin. (2) Sistem ikontrol 
semiotomatis menggunakan saklar imagnetik 
dan beberapa iperangkat lainnya iseperti ipush 
-button, isaklartoggle, drum-swithes, idan 
perangkat iserupa lainnya. iPengkontrolan 
ikerja pada sistem operator isedikit iringan, 
ikarena cukup dengan jari imenekan itombol 
itekan start saat awal pengoperasikan imotor 
idan imenekan tombol stop saat imenghentikan 
iputaran imotor. (3) iSistem ikontrol iotomatis 
imotor ilistrik meliputi ikendali 
iProgrammable iLogic Controllers i(PLC), 
iPLC iberbasisismart irelay. Kontrol iini 
idibuat idengan isuatu iprogram dalam ibentuk 
irangkaian ikonduktor imagnit (kontaktor) 
iyang idikendalikan idengan isensor-sensor, 
isehingga imotor idapat ibekerja maupun 
berhenti idengan iotomatis. 
 Berdasarkan ilatar ibelakang 
imasalah yang itelah idibahas idi iatas, 
idiperlukan istudi penelitian iuntuk 
imeningkatkan imotivasi ihasil belajar. 
iPeneliti imenggunakan ijenis imetode 
penelitian iadalah imodel iADDIE i(Analysis, 
Design, iDevelopment, iImplementation, iand 
Evaluation) iguna imengetahui 
ipengembangan modul ipembelajaran iuntuk 
imeningkatkan motivasi ibelajar iMahasiswa 
iJurusan iTeknik Elektro idi iUniversitas 
iNegeri iSurabaya. 
METODE 
 Marasmita (2019:4) menyatakan 
ibahwa imodel ipenelitian yang digunakan 
iuntuk imengembangkan sebuah media iyaitu 
ijenis imodel ipenelitian ADDIE yang 
iterdapat i5 langkah dalam model 
pengembangan itersebut iyaitu Analysis, 
Design, Development, iImplementation, and 
Evaluation. Untuk iproses idari ijenis imodel 
ipenelitian iini idapat idilihat ipada igambar 
iberikut: 
Gambar 1. Diagram Alur Pengembangan 
Model ADDIE  
1. Tahap Analysis (Analisis). Proses needs 
assessment (analisis kebutuhan), 
mengidentifikasi masalah (kebutuhan) 
dan melakukan analisis tugas (task 
analyze). 
2. Tahap Design (Desain). Tahap ini 
dikenal dengan istilah membuat 
rancangan produk bahan ajar.  
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3. Tahap Development (Pengembangan). 
Development dalam model ADDIE yang 
didalamnya berisi kegiatan realisasi 
rancangan produk. Dalam tahap 
pengembangan, telah disusun kerangka 
konseptual penerapan bahan ajar dalam 
hal ini modul PLC.  
4. Tahap Implementation (Penerapan). 
Tahapan implementasi yaitu menerapkan 
rancangan modul yang telah 
dikembangkan pada situasi yang nyata, 
misalkan di kelas atau lokasi yang 
memungkinkan untuk melakukan 
pengujian/uji coba hasil pengembangan 
tersebut.  
5. Tahap Evaluate (Evaluasi). Evaluasi 
produk dapat dilakukan dalam dua 
bentuk yaitu evaluasi formatif dan 
sumatif. Evaluasi formatif dilaksanakan 
pada setiap akhir tatap muka (mingguan) 
sedangkan evaluasi sumatif dilakukan 
setelah kegiatan berakhir secara 
keseluruhan (semester). Untuk evaluasi 
yang digunakan peneliti ini dilakukan 
evaluasi secara langsung ketika setelah 
menerima modul pembelajaran.  
  
Instrumen Penelitian 
Instrumen yang idigunakan iuntuk 
pengumpulan data berupa angket soal yang 
diambil dari modul yang telah divalidasi, dan 
angket tersebut dipergunakan untuk 
mengumpulkan data dari subjek uji coba untuk 
keperluan pengolahan data. 
 
Teknik Analisis Data 
Teknik analisa data yang digunakan iuntuk 
mengolah data dari hasil tinjauan ahli dan uji 
coba pengembangan modul ipembelajaran 
PLC yaitu menggunakan analisis metode 
ADDIE. Data yang akan di analisis adalah data 
angket dan data tes.  
1. Analisis angket validasi idosen iatau 
iguru ahli. 
 Analisis hasil iuji ivaliditas imodul 
pembelajaran dilakukan idengan 
ibeberapa langkah (Suharsimi, i2009), 
iyaitu: 
a. Memberikan iskor ijawaban 
idengan ikriteria isebagai iberikut: 
SB = iSangat iBaik i(Skor i5) 
B = iBaik i(Skor i4) 
CB = iCukup iBaik i(Skor i3) 
KB = iKurang iBaik i(Skor i2) 
TB = iTidak iBaik i(Skor i1) 






(1)    
Menginterpretasikan data berdasarkan tabel 
berikut: 
 
Tabel i1. Interpretasi Data Validitas Modul 
No Interval Kriteria 
1 90% - 100% Sangat Valid 
2 70% - 89% Valid 
3 50% - 69% Cukup Valid 
4 30% - 49% Kurang Valid 
5 20% - 29% Tidak Valid 
(Sumber: iSugiyono, i2013:144) 
 
2. Analisis Data Tes 
 Data tes hasil ibelajar siswa ipada 
saat uji coba dengan kelompok ikecil 
menunjukkan belajar siswa meningkat 
dari hasil belajar sebelumnya. Siswa 
dinyatakan tuntas belajar jika nilai ≥80, 
siswa iyang telah mencapai ketuntasan 
belajar dalam mata pelajaran PLC. 
Perhitungan nilai ketuntasan siswa 





× 100%  
(2) 
 
 Analisis data selanjutnya imenguji 
efektivitas media pembelajaran idengan 
menggunakan rumus iHake, imelihat 
idata hasil ipretest sebelum 
menggunakan media pembelajaran dan 
posttest isetelah menggunakan media 
pembelajaran instalasi imotor ilistrik 
Fransisca (2017). Kemudian idimasukan 
ike dalam indeks kategori in-gain idapat 
dilihat pada Tabel I2. 
 
 𝑁 − 𝑔𝑎𝑖𝑛 =
(𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡)
(𝑚𝑎𝑥−𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡)
      (3) 
Keterangan: 
N-gain = iSelisih inilai ipretest idan iposttest 
Posttest = iSkor iyang idiperoleh isetelah 
ipembelajaran 
Pretest = iSkor iyang idiperoleh isebelum 
ipembelajaran 
Max = iSkor imaksimal isoal 
 
Tabel i2. iIndeks iKategori iN-gain 
No Indeks iGain Kategori 
1 n-gain ≥ i0,7 Tinggi 
2 0,3 < n-gain <0,7 Sedang 
3 n-gain ≤ i0,3 Rendah 
4 n-gain ≥ i0,7 Tinggi 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil dari penelitian iini 
menghasilkan modul pembelajaran instalasi 
motor listrik, selain produk tersebut sekaligus 
mengetahui tingkat kelayakan media 
pembelajaran idan mengetahui tingkat 
efektivitas media pembelajaran. Proses dari 
pengembangan media pembelajaran jobsheet 
instalasi motor listrik ini terdiri dari beberapa 
tahapan mulai dari menganalisis permasalahan 
yang ada, mendesain produk, pembuatan 
produk, validasi produk, dan uji coba produk 
beserta penilaian produk berupa post-test dan 
pre-test. 
 Pada tahapan awal peneliti 
menganalisis masalah dengan cara observasi 
dengan data yang telah diperoleh berupa 
kurangnya media pembelajaran yang iefektif 
pada saat daring seperti saat ini, akibat idari 
kurang efektifnya media pembelajaran 
mahasiswa kurang memahami banyak ihal 
mengenai PLC itu sendiri dan mengakibatkan 
rendahnya hasil belajar. 
 Setelah mengetahui permasalahan 
yang ada peneliti mengembangkan media 
pembelajaran yang telah ada yaitu berupa 
jobsheet kemudian dikembangkan menjadi 
modul instalasi motor listrik. iPada modul 
tersebut dijelaskan lebih spesifik mengenai 
pengetahuan dari PLC, praktikum instalasi 
motor listrik, dan materi lain mengenai PLC. 
Hasil iValidasi iModul 
 






1. Penguji i1 91 Sangat 
iValid 
2. Penguji i2 94 Sangat 
iValid 
3. Penguji i3 85 Valid 
Rata-rata 90 Sangat 
iValid 
 
Hasil Belajar iSiswa 
 










64 11 8 
Post-
Test 
86 13 6 
 
Dari tabel iyang telah ditunjukkan dapat dilihat 
perbandingan post-test dan pre-test dibawah 
ini: 
Gambar i2. Diagram Hasil Belajar Siswa 
 
 Dari itabel hasil validasi imedia 
pembelajaran dari berbagai aspek secara 
keseluruhan yang telah dinilai oleh tiga 
penguji mendapatkan hasil rata-rata sebesar 90 
idari hasil penilaian iketiga penguji tersebut, 
isetelah data diperoleh ikemudian dimasukkan 
ike dalam kategori iuji ikelayakan media 
ipembelajaran dengan irentang i90% - 100% 
idan idengan demikian imaka imedia 
ipembelajaran imodul PLC itersebut 
idinyatakan i“sangat ivalid”. 
 Uji ikeefektifan idari imedia 
pembelajaran itersebut ikemudian idilakukan 
iuji coba ikepada imahasiswa iTeknik iElektro 
Universitas iNegeri iSurabaya iAngkatan 
i2018 berjumlah i19 imahasiswa, ikemudian 
didapatkan ihasil iperbandingan ipretest idan 
posttest iyang idapat idilihat ipada ITabel i4 
dan Gambar i2 iyang imenunjukkan ibahwa 
untuk pretest imenghasilkan irata-rata i64 idan 
posttest 86 iterdapat iperbedaan inilai iyang 
isignifikan. Berdasarkan ihasil in-gain iskor 
iyang diperoleh sebesar i0,61 imaka ijika 
idilihat idalam itabel indeks ikategori igain 
iskor itermasuk idalam kategori i“efektivitas 
isedang” iyang berada pada batas i0,3 < n-gain 
< i0,7.  
 Dengan n-gain 0,61 dilihat pada 
Tabel 2 lebih dari 0,3 dan kurang dari 0,7 maka 
pengukuran motivasi belajar tersebut 





 Berdasarkan idata ihasil ipenelitian 
pengembangan modul pembelajaran ipada 
Mahasiswa Teknik Elektro Universitas Negeri 
Surabaya maka dapat ditarik kesimpuln 
sebagai berikut: (1) Tingkat kelayakan media 
pembelajaran iPLC ditinjau dari berbagai 
aspek kualitas media dan kemanfaatan yang 
diperoleh ketiga penguji ahli media 
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mendapatkan skor rata-rata ix = 90 dengan 
batas minimal kelayakan dalam irentang 
presentase 90% - 100% dengan demikian 
maka media pembelajaran dinyatakan “sangat 
layak”. (2) Tingkat efektivitas media 
pembelajaran instalasi motor listrik 
mendapatkan ihasil pretest sebesar i64 dan 
hasil posttest sebesar 86 imaka terdapat 
kenaikan hasil belajar setelah menggunakan 
media pembelajaran dengan in-gain yang 
diperoleh sebesar i0,61 yang termasuk 
ikategori itingkat efektivitas “sedang” 
berdasarkan iindeks ikategori n-gain iscore. 
Hal ini imemebuktikan iterdapat ipeningkatan 
motivasi ihasil ibelajar mahasiswa iTeknik 
Elektro iUniversitas iNegeri iSurabaya. 
 
Saran 
 Saran yang dapat diberikan 
berdasarkan penelitian didapatkan bahwa 
modul yang dikembangkan membuat 
mahasiswa menjadi tertarik untuk melakukan 
kegiatan pembelajaran, sehingga dapat 
dikembangkan untuk materi ajar yang lain dan 
terkait persiapan untuk melakukan percobaan 
sebaiknya dilakukan pengenalan dalam 
penulisan laporan sehingga siswa tidak 
kebingungan terhadap variabel yang akan 
dilakukan. 
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